BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan

6.1.1 Konsep Perencanaan Tapak

Perencanaan tapak didasarkan pada tanggapan tapak terhadap lingkungan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan arsitektur organik, sehingga
tanggapan terhadap kondisi tapak merupakan elemen yang digunakan dalam

menentukan perencanaan tapak.

Penataan massa bangunan menggunakan komposisi cluster. Komposisi cluster
tidak menuntut adanya sekuens sehingga pengunjung bebas memilih bangunan
mana yang akan dikunjungi. Penataan massa cluster dibuat mengelompok
berdasarkan kontur tanah tanpa berdasarkan hirarki. Peletakkan massa
bangunan didasarkan pada kebutuhan bangunan terhadap view, latar belakang
(background), dan kemudahan akses. Karena tapak harus bersifat sociopetal,
yaitu memberi ruang untuk bersosialisasi,berorientasi sosial maka massa-massa
bangunan harus ditata untuk mengelilingi lapangan (ruang terbuka) yang
menjadi area publik. Pemilihan ruang terbuka didasarkan pada ketransparansian

visual pada ruang terbuka sehingga antarbangunan dapat saling melihat.

Elemen-elemen tata ruang luar yang rekreatif berupa spot-spot foto pada area
Taman Festival. Spot-spot foto merupakan salah satu daya tarik dan menjadi
spot untuk berekreasi terkait dokumentasi dan rasa ingin pamer pengunjung.
Spot dapat dibuat dengan elemen-elemen vertikal dan cahaya seperti membuat
foto siluet. Spot foto dapat berupa elemen tata ruang luar dan dapat berupa
bangunan itu sendiri. Spot foto terbaik mengandung elemen yang hanya ada di
sana (ikonik) pada banugnan maupun ruang luar. Spot foto merupakan area yang

dapat bersifat rekreatif dan representatif.
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Arsitektur organik menekankan pada bentuk-bentuk yang dinamis. Bentuk-
bentuk irregular dan asimetris untuk menekankan arsitektur organik. Arsitektur
organik bersifat transparan dan tiga dimensional sehingga unsur-unsur solid-void

dapat mewujudkan bentuk-bentuk tiga dimensional dari arsitektur organik.

Dalam menata ruang luar, ruang-ruang antarbangunan harus dapat
dimanfaatkan secara positif. Menaikkan nilai ruang dapat dilakukan dengan cara
memberikan park furniture sehingga ruang menjadi memiliki fungsi, terdapat
aktivitas di dalam ruang antarbangunan. Adanya aktivitas seperti anak-anak
bermain dan lansia yang bersosialisasi merupakan perwujudan dari gerak

dinamis dan bersifat rekreatif.
Berdasarkan penggabungan sintesis analisis tapak dan analisis perencanaan tata

massa dan tata ruang luar maka didapatkan konsep perencanaan tapak sebagai
berikut:
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Sumber: penulis, 2016

L

giku..m:r: Pem klman

N\,

o O |

160



? Amphiteater

Panggung Amphiteater

? Gedung Pameran

? Standing Stone Indoor Teater

Lapangan
Ruang Terbuka

* Kantor Pengelola

Gambar 6. 2 Penataan Massa Bangunan Taman Festival
Sumber: penulis, 2016

6.1.2 Konsep Bangunan lkonik

Bangunan yang digunakan sebagai bangunan ikonik pada Taman Festival adalah
Galeri. Galeri digunakan sebagai tempat untuk mengadakan pameran. Pemilihan
galeri berdasarkan fungsi dari galer yang tidak memerlukan satu bentuk khusus

yang masif karena ruang-ruang yang bersifat fleksibel.

Berdasarkan prinsip-prinsip arsitektur organik yang dinamis dan three-
dimensional, maka massa ikonik diwujudkan dengan bentuk-bentuk yang
irregular dan memiliki solid-void. Komposisi sirkulasi yang digunakan adalah
sirkulasi linear. Sirkulasi linear membantu dalam kegiatan pameran yang

cenderung memiliki cerita.

Bangunan ikonik dibuat untuk mewujudkan kesan rekreatif dan representatif.
Representatif berupa material yang digunakan serupa dengan bangunan-
bangunan rekreatif milik Yogyakarta contohnya batu bata merah. Bangunan
ikonik digunakan sebagai spot foto, spot foto merupakan sebuah fasilitas yang
rekreatif berdasarkan kecenderungan orang untuk berfoto di sebuah landmark

sebagai tanda sebuah kunjungan. Untuk membuat spot foto yang bagus maka
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dibutuhkan latar belakang (background) yang dapat mendukung suasana foto.
Latar belakang berupa langit yang biru dan pemanfaatan cahaya dapat

membantu untuk mendukung suasana foto.
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut maka didapatkan konsep bangunan ikonik
sebagai berikut:
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Gambar 6. 3 Konsep Massa lkonik
Sumber: penulis, 2016
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6.1.3. Konsep Perencanaan Pencahayaan
Pencahayaan alami menekankan pada etetika bayangan. Bayangan terbentuk
dari lubang-lubang pada dinding bangunan. Bayangan akan berubah sejalan

dengan perubahana waktu.
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Gambar 6. 4 Konsep Pencahayaan
Sumber: penulis, 2016
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6.2. Konsep Perancangan
Konsep Perancangan terbagi menjadi Denah, tampak dan potongan sebagai

berikut:

6.2.1 Konsep Perancangan Tapak

Berdasarkan konsep

perencanaan maka tapak dan tata ruang luar Taman Festival akan

dirancang sebagai berikut:
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Gambar 6. 5 Konsep Perancangan Tapak
Sumber: penulis, 2016
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6.2.2 Konsep Perancangan Bangunan lkonik
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Gambar 6. 6 Konsep Perancangan Bangunan lkonik
Sumber: penulis, 2016

6.2.3 Konsep Perancangan Pencahayaan

Peracangan pencahayaan mendukung estetika bangunan, memanfaatkan lubang-lubang
yang dapat dibentuk oleh pola-pola dari batu bata merah yang memberikan bayangan.

Konsep pembayangan ini juga memberikan kesan dinamis karena bayangan akan terus
bergerak sejalan dengan berjalannya waktu. Pada jam yang berbeda maka jatuh
bayangan akan berbeda.
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Gambar 6. 7 Konsep Jatuh Bayangan
Sumber: penulis, 2016

Pencahayaan dibagi menjadi pencahayaan alami dan pencahayaan buatan sebagai berikut:
1. Pencahayaan alami: memanfaatkan view ke arah barat di sore hari (terbenamnya matahari)
dengen memberikan unsur vertikal /unik berfoto dengan latar belakang matahari terbenam

(barat)

Gambar 6. 8 llustrasi Siluet
Sumber: penulis,2 016
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2. Pencahayaan Buatan

Pada malam hari dibuat suasana yang memberikan kesan temaram kota, kehangatan

keluarga

Gambar 6. 9 llustrasi temaram kota, Kota Paris
Sumber: pinterest.com, 2016

6.2.4 Konsep Perancangan Penghawaan
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Gambar 6. 10 llustrasi Penghawaan Alami
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